
 الَْبَابُ الثَّانِى فِى وُجُوْبى تَ بْلىيْغى الْعىلْمى وَفَضْلى نَشْرىهى 
Bab ke-2 Tentang kewajiban menyampaikan ilmu dan keutamaan menyebarkannya 

ىِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ قاَ ثُ وْا عَنْ بَنِى  يةَ  لَ: بلَىِّغُوْا عَنِىِّ وَلَوْ ا  عَنْ عَبْدى اللهى بْنى عَمْرٍو عَنى النَّبى وَحَدىِّ
بَ  ذىيُّ(تَ عَمِّى عَلَيَّ مُ   اىسْرَائىيْلَ وَلاَ حَرجََ وَمَنْ كَذَّ مْى نَ النَّارى )رَوَاهُ الْبُخَارىيُّ وَالتِى ا فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مى  د 

Dari Abdullah bin Amar dari Nabi SAW beliau bersabda: sampaikanlah dari aku walaupun satu ayat 
dan ceritakanlah tentang bani isroil dan tidak dosa, dan barangsiapa yang mendustakan atas namaku 
(Muhammad) maka hendaklah ia mengambil tempat duduknya di neraka (HR Bukhori dan At 
Tirmidzi) 

ْ عَنْ  ىِّ أَبى  امٍ جَ لى بى  هُ اللهُ مَ لَْ أَ  هُ مَ تَ كَ فَ  مٍ لْ عى  نْ عَ  لَ ئى سُ  نْ مَ قاَلَ:  صَلَّى اللهُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ  هُرَيْ رَةَ عَنى النَّبى
ذىي( ةى امَ يَ قى الْ  مَ وْ ي َ  رٍ نَ  نْ مى  مْى  )رَوَاهُ أبَُ وْ دَاوُدَ وَالتِىِّ

Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi SAW. Beliau  bersabda: “Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu, 

kemudian ia meyembunyikannya, maka Allah akan memecutnya dengan pecut dari api neraka pada 

hari kiamat.” (HR Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 

نَ الْْدَُ  ُ بىهى مى ُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ ، قاَلَ : مَثَلُ مَا بَ عَثَنِى اللََّّ ِّى صَلَّى اللََّّ ى وَالْعىلْمى عَنْ أَبى مُوسَى ، عَنى النَّبى
هَا  ن ْ نقَىيَّةٌ قبَىلَتى الْمَاءَ ، فأَنَْ بَ تَتى الْكَلأَ وَالْعُشْبَ ، كَمَثَلى الْغَيْثى الْكَثىيرى أَصَابَ أرَْض ا فَكَانَ مى

اَ النَّاسَ فَشَرىبوُا وَسَقَوْا وَزَرَعُو  ُ بِى هَا أَجَادىبُ أمَْسَكَتى الْمَاءَ ، فَ نَ فَعَ اللََّّ ن ْ ا ، الْكَثىيَر ، وكََانَتْ مى
يَ قىيعَانٌ لاَ  اَ هى هَا طاَئىفَة  أُخْرَى إىنََّّ ن ْ كُ مَاء  وَلاَ تُ نْبىتُ كَلأ  ، فَذَلىكَ مَثَلُ مَنْ فَ قُهَ وَأَصَابَتْ مى  تُُْسى

ُ بىهى فَ عَلىمَ وَعَلَّمَ ، وَمَثَلُ مَنْ لََْ يَ رْفَعْ بىذَلىكَ رأَْس ا وَلََْ   يَ قْبَلْ هُدَى فِى دىينى اللََّّى وَنَ فَعَهُ مَا بَ عَثَنِى اللََّّ
لْتُ بىهى  ( اللََّّى الَّذىي أرُْسى  )رَوَاهُ الشَّيْخَانى

Dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam yang bersabda : “Perumpamaan 

petunjuk (hidayah) dan ilmu yang Allah mengutus ku dengan membawanya seperti 

perumpamaan hujan lebat yang turun ke bumi : (1) Ada tanah yang subur yang dapat 

menyerap air, sehingga dapat menumbuhkan banyak tumbuh – tumbuhan dan 

tanaman. (2) Ada tanah yang kering yang dapat meampung air, sehingga Allah 



memberikan manfaat kepada manusia dengan nya. Mereka bisa minum, mengambil air 

dan bercocok tanam dengan nya.  (3) Ada sebagian lagi membasahi tanah yang tandus 

dan gersang, yang tidak dapat menampung air dan juga tidak dapat menumbuhkan 

tanaman. Itulah perumpamaan orang yang mempelajari agama Allah. Ia bisa 

mengambil manfaat dari hidayah yang Allah utus aku dengan membawanya. Ia 

mengilmuinya lalu mengajarkan nya. Perumpamaan orang yang tidak peduli dengan 

nya, ia tidak menerima hidayah Allah yang aku diutus dengan membawanya.” (HR. 

Bukhori dan Muslim) 

ُ عَلَيْهى وَسَلَّمَ بْنى سَعْدٍ نْ سَهْلٍ عَ  ِّى صَلَّى اللََّّ كَ رَجُلا   قاَلَ عَنى النَّبى : وَاللهى لَََنْ يَ هْدىيَ اللهُ بىعىلْمى
نْ خُُرُى الن َّعَمى ) رَوَاهُ الثَّلاثَةَُ( رٌ لَكَ مى ا خَي ْ د   وَاحى

Dari sahl bin sa’d dari Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam beliau bersabda: Demi Allah 

sungguh apabila Allah memberi petunjuk kepada satu orang karena perantara ilmumu 

maka itu lebih baik bagimu dari unta merah (HR Imam yang tiga : Abu Dawud, An 

Nasa’I dan At Tirmidzi) 


